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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah homo socius atau makhluk sosial, yang sejak  lahir 

telah memiliki dorongan alamiah untuk senantiasa lekat terhadap sesama 

manusia, bersosialisasi, dan saling membutuhkan satu sama lain. 

Kebutuhan akan orang lain dan interaksi sosial ini kemudian membentuk 

kehidupan berkelompok pada manusia. 

Berbagai kelompok sosial tumbuh seiring dengan kebutuhan 

manusia untuk saling berinteraksi. Dalam berbagai kelompok ini, manusia 

membutuhkan norma-norma (moral) sebagai patokan baik buruknya setiap 

tindakan dan sebagai pengatur perilaku serta interaksi, sehingga tercipta 

suatu tatanan kehidupan sosial yang baik, damai, yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan, dan terhindar dari kekacauan sosial (social 

chaos).
1
  

Tanpa moralitas, kodrat manusia adalah bellum omnium contra 

omnes, homo homini lupus (perang semua melawan semua, manusia 

adalah serigala bagi manusia lainnya).
2
 Moralitas hadir memadamkan 

sosialitas yang saling memangsa dan membenci sesama manusia dan 

                                                           
1
Luis P. Pojman,  Life And Death: Grappling with the Moral Dilemas of Our 

Time (London: Jones and Bartlett Publisher, 1992), 3. 
2
K. J. Veeger, Realitas Sosial (Jakarta: Gramedia, 1985), 68. 
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2 

 

 

menjadikan manusia sebagai mitra (kawan) bagi manusia yang lain (homo 

homini socius). 

Ciri utama yang membedakan manusia dengan hewan adalah 

“moralitas”.
3
 Manusia adalah hewan plus karena mempunyai kesadaran 

moral. Moralitas merupakan ciri khas manusia yang tidak dapat ditemukan 

pada makhluk di bawah tingkat manusiawi. Pada tahap hewan tidak ada 

kesadaran tentang baik dan buruk, tentang yang boleh dan yang dilarang, 

tentang yang pantas dilakukan dan tidak pantas dilakukan.
4
 

Moral atau yang sering diartikan sebagai ajaran tentang baik dan 

buruk yang diterima secara umum umum mengenai perbuatan, sikap, 

kewajiban, akhlak, budi perkerti atau susila
5
, mengandung sejumlah 

perintah dan larangan serta memuat seperangkat aturan tentang bagaimana 

manusia harus menjalani hidup dengan baik. Seperangkat aturan ini 

memang membatasi kebebasan manusia, namun sejatinya bertujuan untuk 

mengendalikan tingkah laku, sehingga tercapailah sesuatu yang 

dibutuhkan oleh setiap manusia yaitu kesejahteraan (well being) dan 

kehidupan yang baik (the good life). Kendati demikian, realitanya, nilai-

nilai moral masih menyisakan problematika yang terus menjadi perdebatan 

yang tiada henti, karena setiap pemikir dari masa ke masa memiliki 

definisi dan konsepsi tersendiri tentang moralitas.  

                                                           
3
K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 2011), 7. 

4
Ibid, 15. 

5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), 225.    
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Aliran-aliran dalam filsafat moral masing-masing memiliki basis 

epistemologi maupun tujuan yang berbeda. Aliran-aliran tersebut yakni 

Naturalisme, Hedonisme, Utilitarisme, Idealisme, Vitalisme, dan Teologi 

memiliki tolok ukur kebenaran yang berbeda pula. Sokrates berasumsi 

bahwa standar moral itu ada, dan standar-standar ini merupakan bagian 

daripada alam ini dan bahwa pikiran manusia dapat mengetahui standar ini 

melalui proses penalaran.  

Sokratesjuga menegaskan bahwa kewajiban moral ditentukan oleh 

prinsip-prinsip dalam yang diperoleh melalui penggunaan akal pikiran. 

Plato berasumsi bahwa keadilan, bentuk kebaikan yang absolut atau ideal, 

merupakan arah tujuan setiap aktivitas manusia. Konsepsi Plato mengenai 

moralitas itu bersifat idealistik. Ia mencari wujud yang hakiki dan 

kebenaran itu dalam dunia ide, dunia ide yang Platonis yang terpisah dan 

jauh sekali dari dunia manusia sehari-hari.  Maka konsekuensinya 

walaupun Plato menandaskan akan adanya realitas kebenaran, bahwa 

kebenaran itu sungguh nyata, namun keberadaannya yang aktual 

mengatasi dan terlepas dari dunia pengalaman yang biasa yang serba 

materi dan kasar.
6
 Sementara itu, Aristoteles, kehidupan yang baik terdiri 

dari aktualisasi fungsi-fungsi yang unik untuk manusia, yaitu, melatih akal 

                                                           
6
William M Kurtinez, Jacob L. Gerwitz, Moralitas, Perilaku Moral, dan 

Perkembangan Moral, terj. M. I. Soelaiman (Jakarta: UI Press, 1992), 12. 
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pikiran melebihi keinginan hawa nafsu dalam mencapai tujuan akhir yakni 

kebahagiaan.
7
 

Pada abad pertengahan, pemikir seperi St. Agustinus dan St. 

Thomas Aquinas. Perbedaan pada periode klasik dengan periode 

pertengahan ini adalah bahwa pada periode ini cenderung kepada 

spiritualisme. Asumsi moral normatif pada periode ini mengarah kepada 

konsep cinta, terutama konsep umat Kristen tentang spirit kecintaan 

terhadap Tuhan. Pada akhirnya, teori moral pada periode klasik dan 

pertengahan saling berbeda asumsi mengenai sumber pengetahuan moral. 

Pada zaman klasik menekankan pada akal pikiran, sedangkan pada periode 

pertengahan teori moral menekankan pada peran iman.
8
 

Pada zaman modern, Rene Descartes memproklamirkan pemisahan 

filsafat dari teologi dan kembali lagi kepada naturalistik seperti pada abad 

klasik. Namun diwarnai oleh selera pola pikir yang khas modern. Sains 

telah mengambil alih kedudukan iman maupun penalaran sebagai sumber 

utama, sedangkan alur utama pemikiran epistemologis modern bersifat 

probabilistis dan naturalistik. Pada orientasi ini dipresentasikan dengan 

tulisan-tulisan politik Voltaire, John Locke, dan Jean Jacques Rosseau. 

Teori moral pada periode ini juga cenderung lebih relativistis. Empirisme 

Inggris, yang meragukan kebenaran rasional, yakni Hume, konsisten 

dengan skeptisisme, filsuf Utilitarian mengusulkan lebih relativistis dan 

                                                           
7
William M. Kurtinez, et.al, “Science and Morality: The Role of Values in 

Science and the Scientific Study of Moral Phenomena” Psychological Bulletin, Vol. 107 

No. 3  (1990), 288. 
8
Ibid. 
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teologikal yang mengartikan kebaikan dalam istilah konsekuensi dari 

tindakan sebagai yang mereka hubungkan dengan kesejahteraan sejumlah 

orang.  

Utilitarisme mengklaim dapat menjawab pertanyaan manakah 

tolok ukur tindakan yang bermoral. Secara sederhana, prinsip utilitarisme 

dapat dirumuskan sebagai berikut: “tindakan atau peraturan tindakan yang 

secara moral betul adalah yang paling menunjang kebahagiaan semua 

yang bersangkutan” atau “bertindaklah sedemikian rupa sehingga akibat 

tindakanmu paling menguntungkan bagi semua yang bersangkutan”. John 

Stuart  Mill mulai merumuskan prinsip dasar moralitas. “Suatu tindakan 

baru dianggap betul sejauh cenderung mendukung kebahagiaan, salah 

sejauh menghasilkan kebalikan dari kebahagiaan.
9
 

Perkembangan aliran berikutnya lahir di abad modern atau abad 

pencerahan yang ditandai dengan berbagai kemajuan dan perubahan yang 

revolusioner. Abad ini mempersembahkan lahirnya ilmu pengetahuan 

modern, penemuan-penemuan baru di bidang sains. Salah satu 

karekteristik mendasar dari sanis modern adalah landasan metafisikanya 

secara eksplisit bersifat naturalistik.
10

 Para ahli sains modern memandang 

fenomena yang menjadi objek penelitiannya sebagai produk dari berbagai 

proses dan kekuatan alam tanpa menyangkut hal-hal yang bersifat spiritual 

maupun supranatural. 

                                                           
9
Franz Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika Sejak Zaman Yunani Sampai Abad ke-19 

(Yogyakarta: Kanisius, 1997), 181. 
10

William R. Kurtinez, Moralitas, Perilaku Moral, dan Perkembangan Moral, 30. 
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Pengetahuan saintifik adalah pengetahuan tentang dunia yang 

alami. Ciri yang menonjol antara sains abad klasik dan sains dewasa ini 

adalah sifatnya yang empiris. Hukum dan teori saintifik  bertopang pada 

pengalaman dan data indera.  

Ciri lain adalah bahwa sains modern menitikberatkan pada peran 

akal budi serta tentang citra pengetahuan yang serba mutlak, serba 

objektif, dan serba pasti. Bagi alam pikiran abad klasik, akal budi atau 

rasionalitas merupakan kekuatan rohani manusia untuk mendapatkan 

pengetahuan tentang dunia. Kemampuan akal budi itu tidak terbatas pada 

pengalaman-pengalaman inderawi, melainkan juga mampu menangkap 

kebenaran universal.  

Salah satu tokoh yang menempatkan kebenaran empiris-objektif 

serta menggunakan sains sebagai analisis terhadap persoalan moralitas 

adalah Sam Harris. Harris merupakan tokoh filsafat sekaligus ilmuwan 

abad kontemporer yang membawa gagasan bahwa sains tidak hanya 

concern pada fenomena alam (fisika) saja tetapi juga dapat menyentuh 

aspek moralitas. Persoalan moralitas menurutnya dapat dijelaskan maupun 

dipahami dalam konteks ilmiah.  

Sebagai seorang ilmuwan, sains ia yakini dapat menjadi standar 

yang bisa merumuskan nilai-nilai moral. Selama ini, kesejahteraan dan 

penderitaan manusia tidak terdefinisikan dengan baik apabila mengacu 

pada aliran-aliran dalam filsafat moral. Ketiadaan konsepsi moralitas yang 

memadai baginya belum tentu kebenaran moral tersebut tidak ada. 
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Kesejahteraan adalah landasan bagi moralitasnya. Maka untuk mengetahui 

status kebenaran moral, Sam Harris mengaitkan baik dan buruk terhadap 

kesejahteraan manusia. Ia menelaah problematika moral yang selama ini 

belum ada titik akhirnya. Karena tidak ada titik henti dalam perdebatan 

antara relativis maupun objektivisme moral sehingga tidak ada standar 

moralitas yang terukur secara pasti selain yang berasal dari ilmu 

pengetahuan yang bersifat measureable. Only a scientific understanding of 

the possibilities of human well being could guide us.
11

 (Hanya melalui 

pemahaman ilmiah mengenai kemungkinan kesejahteraan manusia bisa 

membimbing kita). 

Hal ini menunjukkan bahwa Harris juga menolak konsep moral 

yang dilandasi dengan keyakinan religius. Karena baginya, keyakinan 

dalam keagamaan dapat menjelma menjadi kekerasan sosial yang bersifat 

patologis misalnya teror bom bunuh diri.  

Sebagaimana yang ia teliti selama studi di Stanford maupun 

California bahwa keyakinan yang dapat dijelaskan dalam ilmu neurosains 

dapat mengubah otak manusia dan akhirnya mengubah tingkah lakunya. 

keyakinanlah yang telah membentuk gambaran hidup seseorang. Ia 

menilai bahwa beberapa keyakinan menjadi problematik karena tidak 

sesuai dengan konsep moralnya yakni yang dilandaskan kepada cinta, 

belas kasih kepada sesama manusia. Sehingga keyakinan tidak bisa 

menjadi dasar pijakan tindakan manusia. Hanya akal sehat dan sains yang 

                                                           
11Sam Harris, The Moral Landscape: How Science Can Determine Human 

Values (New York: Free Press, 2010), 102. 
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dapat menjadi pemandu untuk mengetahui persoalan baik dan buruk 

hingga mencapai pada titik tujuan moralnya yaitu kesejahteraan manusia. 

Dengan demikian, paradigma sains moralitas Sam Harris 

didasarkan pada paradigma yang bersifat naturalistik, rasional-empiris, 

dan relativistik.
12

 Paradigma sains modern tersebut berimplikasi dan 

berpengaruh terhadap pemikiran moralitas, dengan pendekatan 

naturalistik, persoalan moral dipandang sebagai persoalan duniawi, terkait 

dengan kebutuhan hidup kini dan lain sebagainya.  

Sementera itu, tidak bisa dipungkiri bahwa agama mempunyai 

hubungan erat dengan moral. Dalam praktek hidup sehari-hari, motivasi 

kita yang terpenting dan terkuat bagi perilaku moral adalah agama. Atas 

pertanyaan “mengapa perbuatan ini atau itu tidak boleh dilakukan?” 

hampir selalu diberikan jawaban spontan “karena agama melarang” atau 

“karena hal itu bertentangan dengan kehendak Tuhan” Contoh konkret 

adalah masalah moral mengenai seksualitas. Menghadapi masalah-

masalah itu, banyak orang mengambil sikap: “aku ini orang beragama dan 

agamaku melarangku melakukan perbuatan itu”. Dengan begitu 

masalahnya sudah selesai. Cara bagaimana kita harus hidup, memang 

biasanya kita tentukan berdasarkan keyakinan keagamaan.
13

 

Setiap agama mengandung suatu ajaran moral yang menjadi 

pegangan bagi perilaku para penganutnya. Ajaran moral dalam suatu 

                                                           
12

 Ibid., 31. 
13

K. Bertens, Etika, 38. 
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agama berasal dari Tuhan dan mengungkapkan kehendak Tuhan. Dengan 

kata lain, dasarnya adalah “wahyu”.  

Dalam Islam,  moral diistilahkan dengan akhlak. Misi utama 

kehadiran Nabi Muhammad Saw adalah membangun kualitas moral 

(akhla>q al-kari>mah). Dalam hadits yang sangat populer, Rasulullah Saw 

menegaskan misi utamanya itu:  

م مكارم الأخلاق . )رواه احمد و بيهقي ومالك(  إنمّا بعُثتُ لأتُمِّّ

 “Sesungguhnya aku diutus ke muka bumi ini adalah untuk  

menyempurnakan (akhlak) keluhuran budi pekerti.”
14

 

Ini mengandung makna bahwa akhlak merupakan hal yang sangat 

penting dan utama dalam Islam. Akhlak dapat dikatakan sebagai intisari 

(buah) dari agama. Dalam perspektif ini, dapat dikatakan bahwa agama 

pada dasarnya akhlak. Seorang tidak dapat disebut beragama bila tidak 

berakhlak. Agama harus melahirkan keluhuran budi pekerti dan al-Akhla>q 

al-Kari>mah, sehingga agama dapat mendatangkan kebaikan, kemudian 

berpengaruh secara moral dan sosial dalam kehidupan.
15

  

Aturan muslim dari perilaku dan tindakan sosial didasari oleh al-

Qur’an dan Sunnah, yang terdiri dari ucapan dan perbuatan Nabi yang 

dicatat oleh para pengikutnya. Ajaran-ajaran ini tergabung dalam suatu 

badan hukum yang disebut syariat. Syariat adalah undang-undang yang 

                                                           
14

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an (Bandung, Mizan, 1998), 252. 
15

A. Ilyas Ismail, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2013), 23. 
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mengatur umat Islam, dalam segala bidang seperti sosial, ekonomi, 

domestik, kriminal, dan politik maupun dalam hal ibadah.
16

 

Al-Qur’an yang diturunkan langsung oleh Tuhan, dan Sunnah yang  

ditetapkan pada kehidupan nabi tidak bisa berubah. Fazlur Rahman 

mengartikan Syariat sebagai kumpulan perintah-perintah Tuhan kepada  

manusia, perintah yang menjadi karakter moral yang utama. Said 

Ramadan dalam bukunya Hukum Islam, menerangkan bahwa eksistensi 

syariat sebagai pelengkap iman dalam Islam bukan berarti bahwa banyak 

umat Islam di dunia kontemporer ini diperintah oleh syariat. Pada 

kenyataannya, syariat bukanlah suatu hukum yang mati. Ia memberikan 

tolok ukur keimanan dan ketaatan terhadap aturan-aturan yang Tuhan 

perintahkan kepada manusia. Jadi bisa disimpulkan bahwa konsep 

moralitas Islam dan keadilan berakar dari syariat.
17

 Syariat selalu 

mengandung perintah, larangan, dan perizinan. Begitu juga syariat selalu 

mendasarkan moralitas, yakni berhubungan baik dengan Tuhan maupun 

dengan manusia.  

Moralitas dalam Islam mengatur kehidupan manusia semasa di 

dunia juga sebagai persiapan kehidupan di akhirat.
18

 Sejak awal lahirnya 

filsafat Islam, para filsuf muslim telah memiliki argumen tentang moral. 

Dimulai dari al-Kindi bahwa seorang filsuf wajib menempuh hidup susila. 

Hikmah sejati membawa pengetahuan serta pelaksanaan keutamaan. 

                                                           
16

Ibid., 71. 
17

Ibid.  
18

Mudlor Ahmad, Etika dalam Islam (Surabaya: al-Ikhlas, tt), 129.  
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Kebijaksanaan tidak dicari untuk diri sendiri, melainkan untuk hidup 

bahagia.  

Sedangkan moral perspektif Ibn Miskawaih adah suatu sikap 

mental (halun li al-Nafs) yang mengandung daya dorong untuk berbuat 

tanpa berpikir dan pertimbangan. Sikap mental ini terbagi menjadi dua, 

ada yang berasal dari watak dan ada pula yang berasal dari kebiasaan dan 

latihan. Dengan demikian, sangat penting menegakkan akhlak yang benar 

dan sehat. Sebab dengan landasan yang begitu akan melahirkan perbuatan-

perbuatan baik tanpa kesulitan.
19

 Menurut Ibn Miskawaih, masalah pokok 

yang dibicarakan dalam kajian moral adalah kebaikan (al-Khair), 

kebahagiaan (al-Sa’adah), dan keutamaan (al-Fad}i>lah).
20

 

Sementara itu, al-Ghazali dalam karyanya Mizan al-„Amal, moral 

(akhlak) merupakan bahan pemikirannya utama. Kebanyakan karya-karya 

akhirnya, bersifat etis yang menjamin kebahagiaan yang sempurna. 

Adapun teori etika yang dikembangkannya bersifat religius dan Sufi.
21

 Ia 

menilai bahwa melalui ilm al-mu‟amalah dimaksudkan guna latihan 

kebiasaan; tujuan latihan adalah untuk meningkatkan keadaan jiwa agar 

kebahagiaan dapat dicapai di akhirat. Corak akhlak yang dikembang oleh 

al-Ghazali bersifat teologis di mana bahwa manusia memiliki tujuan yang 

agung yaitu kebahagiaan di akhirat, dan bahwa amal itu baik kalau ia 

                                                           
19

Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 60. 
20

Istighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 

124.  
21

Ibid., 85.  
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menghasilkan pengaruh pada jiwa yang membuatnya menjurus ke tujuan 

tersebut. 

Begitu juga dengan al-Thusi, bahwa keahagiaan utama merupakan 

tujuan moral utama. Kebaikan menurutnya datang dari Tuhan sedangkan 

keburukan lahir secara kebetulan dalam perjalanan yang baik. Masyarakat 

berperan menentukan kehidupan moral, sebab pada dasarnya manusia 

adalah makhluk sosial, bahkan kesempurnaannya terletak pada tindakan 

yang bersifat sosial kepada sesamanya, dengan kata lain, ia mendukung 

konsep cinta dan persahabatan.
22

 

Dari pengertian moralitas Islam  di atas, dapat disimpulkan bahwa 

nilai-nilai moral dalam kehidupan manusia, dapat mempengaruhi dan 

mendorong manusia untuk membentuk hidup suci dan menghasilkan 

kebaikan, kesempurnaan, kesejahteraan, dan memberi faedah kepada 

sesama manusia. Moralitas Islam didasarkan kepada keadilan, yakni 

menempatkan sesuatu pada porsinya. Tindakan moral pada akhirnya akan 

membawa pada kebahagiaan pada pelakunya, tindakan moral itu harus 

bersifat rasional.
23

  

Islam menjadi agama rahmatan lil „alamin mempunyai aspek 

moralitas yang sempurna. Nabi Muhammad saw menjadi rasul terakhir 

yang mengemban tugas untuk menyempurnakan akhlak manusia dan al-

                                                           
22

Ibid., 139.  
23

M. Amin Abdullah,  Filsafat Etika Islam, terj. Hamzah  (Bandung: Mizan, 

2002), 19.  
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Qur’an menjadi petunjuk final yang mengarahkan perbuatan manusia 

menjadi akhlak yang karimah 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan kajian yang lebih mendalam tentang aspek-aspek pemikiran 

Sam Harris yang ditinjau dari sudut pandang moralitas Islam. Oleh karena 

itu, dalam hal ini, penulis memberi judul skripsi ini dengan “Konsep 

Moralitas Sam Harris Ditinjau Dari Perspektif Moralitas Islam”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka permasalahan-

permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep moralitas Perspektif Sam Harris? 

2. Bagaimana tinjauan moralitas Islam terhadap konsep moralitas Sam 

Harris? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan konsep moralitas perspektif Sam Harris. 

2. Untuk mendeskripsikan tinjauan moralitas Islam terhadap konsep 

moral Sam Harris. 
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D. Manfaat Penelitiaan 

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai 

sumbangan keilmuan filsafat Islam, secara khusus filsafat Islam yang 

berkaitan dengan moralitas yang hingga saat ini menjadi salah satu 

penyebab degradasi moral bangsa. 

2. Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat untuk mengembangkan 

kemampuan penelitian penulis sebagai akademisi yang mendalami 

kajian aqidah dan filsafat Islam. 

 

E. Telaah Pustaka 

Sam Harris merupakan filsuf kontemporer yang menjadi 

perhatian publik karena pemikiran-pemikiranya yang fenomenal, melalui 

video-videonya hingga perdebatannya dengan sejumlah tokoh ternama. 

Penelitian tentang Sam Harris, sampai sejauh ini bisa dikatakan masih 

sedikit pembahasannya. Namun, untuk memastikan dan menunjang 

penelitian tentang konsep moral dalam dunia Islam, berikut penulis 

uraikan beberapa pustaka terdahulu yang juga membahas konsep moral 

dengan spesifikasi dan obyek yang berbeda.  

1. Chairul Fuad Yusuf “Kritik Atas The Moral Landscpe: How Science 

Can Determine Human Values” Jurnal Lektur Keagamaan tahun 

2013. Secara garis besar, penelitian tersebut mengupas per bab dari 

buku The Moral Landscape dan berkesimpulan bahwa sains 
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moralitas terdapat kelemahan yakni tidak semua hal dapat 

diilmiahkan karena manusia pada dasarnya bersifat multi-

dimensional. 

2. Bagus Wijoseno “Pembacaan Dekonstruksi pada Buku The End of 

Faith Karya Sam Harris”, Tesis Universitas Airlangga pada tahun 

2015. Kesimpulan peneliitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

inkonsistensi dalam teks The End Of Faith yang menyatakan bahwa 

fundamentalisme dalam Islam, beserta metode scriptual literalism 

yang menghasilkan penafsiran-penafsiran atas al-Qur’an yang khas, 

merupakan sebuah representasi Islam yang sejati. Penulis juga 

mengungkap ketidakadilan Sam Harris dalam mendistribusikan 

konsep  perbandingan minoritas dan mayoritas (fundamentalis dan 

moderat). 

Dengan demikian, skripsi yang membahas konsep moralitas Sam 

Harris ditinjau dalam perspektif moralitas Islam masih belum ada. Maka 

penuulis kemudian memutuskan mengambil tema bahasan pemikiran 

moral Sam Harris kemudian ditinjau melalui sudut pandang moralitas 

Islam. 

 

F. Metode Penelitian 

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa terlepas dari penggunaan 

metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 
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terlaksana dengan sistematis.
24

 Dengan demikian, metode merupakan 

pijakan agar penelitian berhasil mencapai hasil maksimal. 

Objek dari penelitian ini adalah menyangkut pemikiran seorang 

tokoh tentang satu masalah tertentu. Dalam hal ini, tokoh yang dijadikan 

objek penelitian adalah Sam Harris. Sasaran penelitian terhadap tokoh 

dimaksud diarahkan pada pemikirannya, dalam hal ini dikhususkan pada 

gagasannya tentang moralitas.  

1. Jenis Penelitian 

Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian pustaka 

(library research) menjadi jenis penelitian ini yaitu penelitian yang 

menitikberatkan pada literatur dengan cara menganalisis muatan isi 

dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian baik dari sumber 

data primer maupun sekunder.
25

 

Data-data primer diambil sebagai objek material dalam 

penelitian ini. Sedangkan data-data sekunder diambil dari data pustaka 

yang punya kaitan dengan penelitian ini, ataupun data pustaka yang 

menunjang dan memperkuat (objek material dan formal) penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Sumber Primer adalah sumber pokok yang diperoleh melalui 

pemikiran tokoh yang dijadikan pembahasan dalam penelitian ini 

                                                           
24

Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), 10. 
25

Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 3. 
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yang terkait dengan pemikiran Sam Harris tentang moralitas dalam 

berbagai karyanya yakni The End of Faith dan The Moral 

Landscape. Sumber Sekunder adalah sumber data yang terkait 

dengan moral yang dikemukakan oleh ilmuwan lain dan digunakan 

sebagai bahan penunjang serta pelengkap analisis. True Islam: 

Moral, Intelektual, Spiritual karya Ilyas Ismail, Konsepsi Moral 

dalam Islam karya  Masjkur Anhari, dan Islamic Wisdom and 

Morality karya M.R Khan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kepustakaan (library research) ini menggunakan 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu teknik 

mengumpulkan data dari tokoh itu sendiri (Sam Harris) karya yang 

ditulis oleh tokoh itu sendiri (sumber data primer). Sedangkan sumber 

data bantu disebut sumber sekunder Sam Harris adalah tema-tema 

moralitas dalam Islam. 

4. Metode Analisa Data 

Ketika data dalam penelitian ini telah terkumpul, mulai dari 

yang primer hingga sekunder, kemudian ditelaah dan dianalisa. 

a. Analisis Historis 

Analisis Historis merupakan pendekatan penelitian dengan 

melakukan penelaahan terhadap sejarah tokoh yang diteliti, berkaitan 

dengan segala hal dalam hidup tokoh bersangkutan, seperti 

lingkungan, sejarah pendidikan, dan pemikirannya dalam merespon 
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berbagai kejadian yang terjadi dalam perjalanan hidupnya. Metode ini 

digunakan untuk melihat catatan perjalanan hidup Sam Harris, serta 

latar belakang lahirnya pemikiran moralitas oleh Sam Harris. 

b. Interpretasi Data 

Interpretasi data merupakan langkah yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dalam upaya memahami suatu objek penelitian 

hubungannya dengan hal yang hendak dicapai atau disarankan dalam 

penelitian, sehingga tujuan akhirnya untuk menemukan teori baru 

terkait dengan objek yang diteliti.
26

 Proses interpretasi merupakan 

upaya menafsirkan ulang pemikiran Sam Harris juga meninjaunya dari 

perspektif moralitas Islam. 

c. Analisis Deskriptif 

Analisis deksriptif merupakan uraian deskriptif secara teratur 

tentang konsep tokoh yang diteliti.
27

 Pada penelitian ini, setelah 

bahan-bahan yang terkumpul diuraikan, ditafsirkan, dibandingkan 

persamaan dan perbedaannya dengan fenomena tertentu. Penulis 

menguraikan intrepretasi konsep ilmu pengetahuan (sains) moralitas 

Sam Harris dan menguraikan secara sistematis hasil konsep tersebut 

dengan meninjau atau mengevaluasi berdasarkan sudut pandang 

moralitas Islam. 

 

                                                           
26

Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2003), 109. 
27

Anton Baker dan Ahmad Choriz Zubair, Metode Penelitian Filsafat, 65.   
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A. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan mencapai pemahaman yang 

beruntun, maka dalam penulisan ini akan dibagi menjadi beberapa bab dan 

sub bab sebagai berikut:  

BAB I berupa pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini. Bab pertama ini terdiri 

dari beberapa sub diantaranya; latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini merupakan 

gambaran secara global (keseluruhan) mengenai materi kajian. Hal ini 

sangat penting terkait dengan visi, arah dan dan penelitian.  

BAB II berupa landasan teori yang memaparkan moralitas secara 

umum dan moralitas dalam Islam 

BAB III berupa riwayat hidup Sam Harris, latar belakang 

intelektual, latar belakang, karya-karya Sam Harris dan konsep moralitas 

perspektif Sam Harris. 

BAB IV berupa analisis data yang menguraikan tinjauan moralitas 

Islam terhadap konsep moralitas Sam Harris. 

BAB V berupa penutup yang berupa kesimpulan. Pada bab ini 

penyusun akan mengambil kesimpulan tentang masalah dari hasil 

penelitian penyusun dan juga disertai dengan saran-saran dengan 

menyikapi seobjektif mungkin dengan tanpa memihak siapapun.    

 


